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REPUBLIK INDONESIA
LAPORAN SINGKAT
RAPAT DENGAR PENDAPAT UMUM KOMISI VIl DPR RI
DENGAN DIREKTUR UTAMA PT ADARO INDONESIA, PT ARUTMIN INDONESIA,

PT BERAU COAL, PT KALTIM PRIMACOAL, PT KIDECO JAYA AGUNG,
PT INDOMINCO MANDIRI, PT ANTANG GUNUNG MERATUS, PT BORNEO
INDOBARA, PT INSANI BARA PERKASA, PT MAHAKAM SUMBER JAYA,

PT MANDIRI INTI PERKASA, PT PESONA KATULISTIWA NUSANTARA,

PT TRUBAINDO COAL MINING, PT BUKIT ASAM, DAN PT BUMI RANTAU ENERGI

Tahun Sidang : 2017-2018

Masa Persidangan )

Jenis Rapat . Rapat Dengar Pendapat Umum

Dengan : Direktur Utama PT Adaro Indonesia, PT Arutmin

Indonesia, PT Berau Coal, PT Kaltim Primacoal, PT
Kideco Jaya Agung, PT Indominco Mandiri, PT Antang
Gunung Meratus, PT Berneo Indo Bara, PT Insani Bara
Perkasa, PT Mahakam Sumber Jaya, PT Mandiri Inti
Perkasa, - PT Pesona Katulistwa Nusantara, PT
Trubaindo Coal Mining, PT Bukit Asam, dan PT Bumi
Rantau Energi

Sifat Rapat . Terbuka
Hari, tanggal . Selasa, 3 April 2018
Waktu - Pukul 13.30 WIB s.d 15.35 WIB
Tempat - Ruang Rapat Komisi VIl DPR RI Gedung Nusantara |
Ketua Rapat - H. Tamsil Linrung
(Wakil Ketua Komisi VIl DPR RI)

Sekretaris Rapat . Dra. Nanik Herry Murti ,
Hadir Anggota - ... Orang dari 49 Orang Anggota Komisi VIl DPR-RI

: Orang Anggota Komisi VIl DPR Rl izin ,
Acara - 1. Kebutuhan Batubara dalam Negeri dan Ekspor

sesuai Undang Undang Minerba.
2. Kebijakan Harga Khusus untuk DMO.
3. Dan lain-lain.

KESIMPULAN/ KEPUTUSAN
s PENDAHULUAN

1. Rapat Dergar Pendapat Umum Komisi VIl DPR RI pada Hari Selasa,
tanggal 3 April 2018 dibuka pukul 13.25 WIB yang dipimpin oleh Wakil
Ketua Komisi VIl DPR RI H. Tamsil Linrung, dan terbuka untuk umum.

2. Ketua Rapat menyatakan agenda Rapat Dengar Pendapat Umum Komisi
VII DPR RI dengan acara:



a. Kebutuhan Batubara dalam Negeri dan Ekspor sesuai Undang Undang
Minerba.

b. Kebijakan Harga Khusus untuk DMO.

c¢. Dan lain-lain.

KESIMPULAN/ KEPUTUSAN

1. Komisi VIl DPR RI sepakat dengan Direktur Utama atau yang mewakili PT
Adaro Indonesia, PT Arutmin Indonesia, PT Berau Coal, PT Kaltim
Primacoal, PT Kideco Jaya Agung, PT Indominco Mandiri, PT Antang
Gunung Meratus, PT Borneo Indo Bara, PT Insani Bara Perkasa, PT
Mahakam Sumber Jaya, PT Mandiri Inti Perkasa, PT Pesona Katulistiwa
Nusantara, PT Trubaindo Coal Mining, PT Bukit Asam, dan PT Bumi
Rantau Energi untuk memenuhi kebutuhan batubara dalam negeri atau
Domestic Market Obligation (DMO) dengan volume dan harga sesuai
ketentuan UU No. 4 Tahun 2009 tentang Minerba, Peraturan Pemerintah
No 8 Tahun 2018 Permen ESDM No. 19 Tahun 2018 dan Kepmen ESDM
No.1395K/30/MEM/2018

5 Komisi VIl DPR RI akan menindaklanjuti Rapat Dengar Pendapat dengan
Dirjen Minerba dan Dirjen Ketenagalistrikan Kementerian ESDM RI,
Direktur Utama PT PLN (Persero) dengan menghadirkan pelaku usaha
pertambangan batubara.

3 Komisi VIl DPR Rl meminta jawaban tertulis atas seluruh pertanyaan
Anggota Komisi VIl DPR Rl dan disampaikan paling lambat tanggal 10 April
2018.

PENUTUP
Rapat ditutup Pukul 15.35 WIB

Jakarta, 3 April 2018
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